Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Kimia Kelas 12 SMA
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
KIMIA — FASE F (KELAS 12)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Atas (SMA) / Fase F (Kelas 12)

	Mata Pelajaran
	: Kimia

	Alokasi Waktu
	: 18 JP (6 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 1: Sifat Koligatif Larutan Elektrolit dan Non-Elektrolit

	Semester
	: 1 (Ganjil)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning) & Inkuiri

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Papan tulis, media gambar/benda konkret, ruang kelas, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Menganalisis fenomena sifat koligatif larutan berbasis Hukum Raoult dan interaksi antarpartikel zat terlarut-pelarut.
Menghitung penurunan tekanan uap (), kenaikan titik didih (), penurunan titik beku (), dan tekanan osmosis () pada larutan non-elektrolit dan elektrolit menggunakan faktor van 't Hoff ().
Mengevaluasi penerapan sifat koligatif dalam kehidupan sehari-hari (pencairan salju dengan garam, cairan infus intravena isotonik, desalinasi osmosis balik).
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Menganalisis penurunan tekanan uap, kenaikan titik didih, penurunan titik beku, dan tekanan osmosis larutan non-elektrolit dan elektrolit berbasis faktor van 't Hoff.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Konsentrasi Larutan: Fraksi Mol, Molalitas, dan Molaritas
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Perhitungan fraksi mol zat terlarut () dan pelarut (), molalitas (), dan molaritas () sebagai basis perhitungan koligatif.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Empat Sifat Koligatif dan Hukum Raoult
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Hukum Raoult , kenaikan titik didih , penurunan titik beku , dan tekanan osmosis .
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Faktor Van 't Hoff dan Aplikasi Praktis Osmosis Balik
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Derajat ionisasi , faktor van 't Hoff , larutan hipotonik/hipertonik/isotonik, dan teknologi desalinasi air laut.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Sebanyak 18 gram glukosa () dilarutkan ke dalam 500 gram air (). Berapakah titik beku larutan glukosa tersebut?
A. 
B. 
C. 
D. 
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Mol glukosa = . Molalitas . . Titik beku larutan = .
2. Larutan manakah di bawah ini yang memiliki titik didih paling tinggi pada konsentrasi yang sama (0,1 molal)?
A. Larutan Gula / Sukrosa ()
B. Larutan Garam Dapur ()
C. Larutan Kalsium Klorida ()
D. Larutan Urea ()
Kunci Jawaban: C — Pembahasan:  terionisasi sempurna menjadi 3 ion (, , ). Dengan konsentrasi molal yang sama,  menghasilkan jumlah partikel terlarut terbanyak sehingga kenaikan titik didihnya () paling besar.
3. Jika sel darah merah dimasukkan ke dalam larutan garam pekat berkonsentrasi tinggi (hipertonik), peristiwa yang akan terjadi pada sel darah tersebut adalah...
A. Sel darah akan menyerap banyak air hingga menggembung dan pecah (hemolisis).
B. Air di dalam sel darah akan keluar menembus membran sel menuju larutan luar sehingga sel mengalami pengerutan (krenasi).
C. Ukuran sel darah tidak mengalami perubahan sedikit pun.
D. Sel darah berubah warna menjadi kuning terang.
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Pada larutan hipertonik (tekanan osmosis luar lebih tinggi), air bergerak secara osmosis keluar dari sel darah menuju lingkungan berkonsentrasi tinggi, menyebabkan sel mengkerut (krenasi).
4. Sebanyak 0,05 mol zat non-elektrolit dilarutkan dalam air hingga volume 1 liter pada suhu  (). Berapakah tekanan osmosis () larutan tersebut? ()
A. 1,23 atm
B. 2,46 atm
C. 12,3 atm
D. 24,6 atm
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: . .
5. Penambahan garam krosok () pada tumpukan es batu dalam pembuatan es puter tradisional bertujuan untuk...
A. Menaikkan suhu es batu agar adonan cepat matang.
B. Menurunkan titik beku es batu hingga di bawah  sehingga adonan es puter dapat membeku sempurna.
C. Menghilangkan aroma santan pada adonan.
D. Mencegah es batu mencair selamanya.
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Garam larut dalam lapisan air es dan menurunkan titik beku sistem es-garam hingga mencapai rentang  sampai , memungkinkan pembekuan cepat adonan es puter.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Kimia • Bab 1: Sifat Koligatif Larutan Elektrolit dan Non-Elektrolit
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Konsentrasi Larutan: Fraksi Mol, Molalitas, dan Molaritas
Petunjuk: Perhitungan fraksi mol zat terlarut () dan pelarut (), molalitas (), dan molaritas () sebagai basis perhitungan koligatif.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Empat Sifat Koligatif dan Hukum Raoult
Petunjuk: Hukum Raoult , kenaikan titik didih , penurunan titik beku , dan tekanan osmosis .
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Faktor Van 't Hoff dan Aplikasi Praktis Osmosis Balik
Petunjuk: Derajat ionisasi , faktor van 't Hoff , larutan hipotonik/hipertonik/isotonik, dan teknologi desalinasi air laut.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Sifat koligatif larutan merupakan sifat fisik larutan yang hanya bergantung pada jumlah partikel zat terlarut dalam sejumlah pelarut tertentu, dan sama sekali tidak dipengaruhi oleh sifat kimia atau jenis partikel zat terlarut tersebut. Pada jenjang SMA Kelas 12, peserta didik mempelajari empat fenomena koligatif utama: penurunan tekanan uap jenuh (Hukum Raoult), kenaikan titik didih, penurunan titik beku, dan tekanan osmosis.
Keberadaan partikel zat terlarut menghalangi molekul pelarut untuk menguap atau merapat membentuk kisi kristal padat, sehingga membutuhkan suhu lebih tinggi untuk mendidih dan suhu lebih rendah untuk membeku. Peserta didik membedakan perhitungan kuantitatif larutan non-elektrolit dengan larutan elektrolit yang mengalami ionisasi menggunakan faktor van 't Hoff ().
Aplikasi nyata sifat koligatif dieksplorasi secara kontekstual, seperti penggunaan etilen glikol sebagai zat antibeku radiator mobil, pembuatan es puter tradisional menggunakan garam krosok, penyesuaian tekanan osmosis cairan infus medis agar isotonik dengan sel darah merah, hingga teknologi pemurnian air laut (*reverse osmosis*).
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Sifat Koligatif
	Sifat fisik larutan yang hanya ditentukan oleh konsentrasi jumlah partikel zat terlarut, bukan oleh jenis atau identitas kimia zat terlarut tersebut.

	Hukum Raoult
	Hukum yang menyatakan bahwa tekanan uap parsial pelarut di atas larutan sebanding dengan fraksi mol pelarut dikalikan tekanan uap pelarut murni ().

	Faktor Van 't Hoff (i)
	Faktor koreksi kuantitatif yang memperhitungkan jumlah partikel ion yang dihasilkan dari disosiasi elektrolit dalam larutan ().

	Tekanan Osmosis (π)
	Tekanan hidrostatik minimum yang harus diberikan pada larutan untuk menghentikan aliran spontan molekul pelarut murni melewati membran semipermeabel.

	Osmosis Balik (Reverse Osmosis)
	Proses pemurnian air di mana tekanan eksternal melebihi tekanan osmosis diberikan pada larutan pekat untuk memaksa air murni menembus membran semipermeabel.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




